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Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi meninjau sarana-prasarana

transportasi di Sumatera Utara.

TERAPKAN PROKES SARANA TRANSPORTASI

Menhub: Pembangunan Tak Boleh Berhenti

JAKARTA (KR) - Menteri Perhu-
bungan (Menhub) Budi Karya Sumadi
menegaskan kepada seluruh staf kemen-
terian untuk terus fokus dalam menanga-
ni dampak Covid-19, baik dari sisi kese-
hatan maupun sisi ekonomi.

“Menerapkan protokol kesehatan (pro-
kes) yang ketat di semua moda transpor-
tasi harus menjadi kunci utama Kemen-
terian Perhubungan dalam mengatasi
Covid-19,” tandas Menhub melakukan ra-
pat, kunjungan kerja dan peninjauan sa-
rana dan prasarana transportasi di Pro-
vinsi Sumatera Utara, Sabtu (7/11).

Dalam rapat yang diselenggarakan se-
cara social distancing, turut dipaparkan
rencana pembangunan dan revitalisasi
Terminal Amplas dan Terminal Tanjung

Pinggir yang kini memasuki pengerjaan
Tahap L.

Menanggapi laporan tersebut, Menhub
juga mengingatkan pembangunan tidak
boleh berhenti dan harus tetap berjalan
untuk memulihkan dampak ekonomi
yang disebabkan pandemi Covid-19.

“Penerapan protokol kesehatan dan
pembangunan harus bersinergi, berjalan
bersama untuk memulihkan rakyat Indo-
nesia dari pandemi. Dalam pembangunan
transportasi ini kita harus lebih proaktif,”
tegasnya.

Pertemuan juga dihadiri Direktur Jen-
deral Perhubungan Darat Kemenhub
Budi Setiyadi dan Direktur Prasarana
Perkeretaapian Heru Wisnu Wibowo.

(San)-f

DUKUNG UPAYA PENANGGULANGAN COVID-19

BATAN Kembangkan Robot Pembasmi Virus

KR-Rini Suryati
Kepala PRFN BATAN Kristedjo Kur-
nianto didampingi Kepala BATAN
Prof Anhar Riza Antariksawan menje-
laskan Remote Mobile UV-C Disin-
fektan.

TANGERAN SELATAN (KR) - Seba-
gai bentuk kontribusi dalam penanggu-
langan Covid-19, Badan Tenaga Nuklir
Nasional (BATAN) menciptakan alat ster-
ilisasi dengan memanfaatkan teknologi
sinar ultraviolet C (UV-C).

“Wabah Covid-19 masih berlangsung
dan mungkin dalam waktu yang lama, un-
tuk itu dibutuhkan alat sterilisasi ruangan
dan peralatan yang efektif dan efisien da-

lam membasmi mikroba dan virus,” kata
Kepala Pusat Rekayasa Fasilitas Nuklir
(PRFN) BATAN Kristedjo Kurnianto di
Kantor BATAN Serpong, Tangerang Se-
latan, Minggu (8/11).

Menurutnya, di Wuhan-China, alat UV-
C telah banyak dimanfaatkan untuk ster-
ilisasi alat transportasi publik seperti bus
kota, gerbong kereta, maupun rumah sa-
kit. Lebih dari 100 tahun, teknologi steril-
isasi dengan UV-C dimanfaatkan di dunia
dan sudah terbukti efektif dan efisien.

BATAN mengembangkan alat pembas-
mi mikroba dan virus hasil inovasi Pusat
Rekayasa Fasilitas Nuklir (PRFN)
BATAN. Inovasi ini berupa Remote Mobile
UV-C Disinfektan yang dikendalikan me-
lalui alat remote control, persis seperti mo-
bil atau robot remote control. UV-C ini
akan bergerak ke segala arah sesuai kon-
disi yang diinginkan.

Inovasi itu diberi nama Remote Mobile
UV-C Disinfektan, atau lebih tepat disebut
robot pembasmi virus, Robot UV-C Disin-
fektan. Tugas robot ini untuk mensterilisa-
sikan ruangan dari berbagai virus dan bak-
teri. Karena digerakkan secara remote, ro-
bot ini pun dapat menjangkau berbagai
tempat di ruangan secara fleksibel dan
aman.

Pembuatan alat sterilisasi ini dimulai
pada akhir Maret 2020 bersamaan dengan
berawalnya penyebaran Covid-19 di Indo-
nesia. Sedangkan Lemari UV-C Disinfek-
tan untuk sterilisasi multi guna berbagai
barang yang terkontaminasi. (Ati)-f

KEBUMEN ZONA ORANYE

Zona Merah Sukoharjo Makin Panjang

SUKOHARJO (KR) - Dalam rentang
waktu 12 hari sejak akhir Oktober sampai
awal November 2020, terjadi lonjakan ka-
sus positif Covid-19 lebih dari 100 kasus di
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Jika
pada 27 Oktober lalu baru ada 993 kasus,
pada 8 November naik signifikan menjadi
1.182 kasus. Kenaikan cukup mencolok ju-
ga terjadi pada kasus kontak erat teraku-
mulasi 3.953 kasus. Kondisi tersebut
memperpanjang status Kabupaten Suko-
harjo masih zona merah.

Juru Bicara Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Covid-19 Sukoharjo Yunia
Wahdiyati, Minggu (8/11) mengatakan,

Kabupaten Kebumen mencapai 1.513
orang. Sedangkan terkonfirmasi mening-
gal 50 orang. “Dengan demikian, sepan-
jang dua pekan terakhir sejak 25 Oktober
hingga 8 November 2020 terjadi penam-
bahan kasus terkonfirmasi positif 508
orang,” ujar Kabid Informasi Publik Sat-
gas Penanganan Covid-19 Kebumen
Cokro Aminoto.

Menurut Cokro, Kabupaten Kebumen
kini berada pada zona oranye di antara 35
kabupaten/kota di Jawa Tengah, seba-
gaimana disampaikan Pemprov Jateng.

Di Pati, pada akhir pekan ini terjadi li-
ma kasus kematian akibat Covid-19. Dua

MencuciTangan
dengan Sabu

TERBESAR AKIBAT PENGURANGAN JAM KERJA

940,120 Warga DIY Terdampak Pandemi

YOGYA (KR) -

Sebanyak 540.120 penduduk DIY ter-

dampak pandemi Covid-19. Jumlah itu terdiri 32.370 pe-
ngangguran, 22.830 orang bukan angkatan kerja, 36.570
orang sementara tidak kerja, dan 448.350 penduduk bekerja
yang mengalami pengurangan jam kerja.

“Dampak Covid-19 paling banyak
dirasakan penduduk usia kerja di
DIY sebanyak 448.350 orang atau
83,01 persen penduduk, karena
adanya pengurangan jam kerja,”
ungkap Kepala Badan Pusat
Statistik (BPS) DIY Heru Margono,
Minggu (8/11).

Heru Margono menjelaskan, ber-
bagai permasalahan timbul dengan
adanya pandemi Covid-19. Tidak
hanya masalah kesehatan, namun
semua aspek kehidupan menjadi
terdampak terutama perekonomian
yang menurun sejak diberlakukan-
nya pembatasan aktivitas masyara-
kat.

“Kondisi seperti itu juga berdam-
pak pada dinamika ketenagaker-

jaan Indonesia, termasuk DIY.
Tidak hanya pengangguran, namun
penduduk usia kerja turut ter-
dampak,” ujar Heru.

Heru menjelaskan, penduduk
usia kerja yang terdampak Covid-19
dikelompokkan menjadi empat kom-
ponen yaitu penganggur, bukan ang-
katan kerja (BAK) yang pernah ber-
henti bekerja pada Februari hingga
Agustus 2020, penduduk yang be-
kerja dengan status sementara tidak
bekerja, dan penduduk bekerja yang
mengalami pengurangan jam kerja.

Kondisi penduduk yang bekerja
dengan status sementara tidak be-
kerja dan penduduk bekerja yang
mengalami pengurangan jam kerja
merupakan dampak pandemi Covid-

19 yang dirasakan oleh mereka yang
saat ini masih bekerja. Sedangkan
kondisi penganggur dan BAK meru-
pakan dampak pandemi Covid-19
bagi mereka yang berhenti bekerja.
“Terbesar 448.350 orang atau
83,01 persen penduduk usia kerja
yang mengalami pengurangan jam
kerja. Dampak terbesar kedua pen-
duduk yang sementara tidak beker-
ja karena Covid-19 sebanyak 36.570
orang atau 6,77 persen,” tandasnya.
Dampak pandemi juga mengaki-
batkan pengangguran meningkat,
tercatat 32.370 orang atau sekitar
31,78 persen dari total penganggur-
an di DIY yang mencapai 101.850
orang. Selain juga adanya pergeser-
an dari angkatan kerja menjadi
bukan angkatan kerja karena pan-
demi. “Jika ditinjau dari jenis ke-
lamin, pada keempat komponen
dampak Covid-19 menunjukkan
penduduk laki-laki yang terdampak
Covid-19 lebih besar daripada pe-
rempuan,” jelasnya. (Ira)-f

FOKUS TINGKATKAN LAYANAN

Lab BBTKLPP Yogya Tak Ada Hari Libur

YOGYA (KR) - Semua pihak ha-
rus terlibat dalam penegakan proto-
kol kesehatan (prokes), supaya bisa
menjadi budaya di era normal baru.
Masyarakat perlu disadarkan bah-
wa penerapan protokol kesehatan
tidak hanya untuk kepentingan me-
reka sendiri, namun untuk kepen-
tingan lingkungan sekitarnya juga.

“Saya berharap kesadaran ter-
hadap pentingnya protokol kesehat-
an bisa dilaksanakan oleh seluruh
lapisan masyarakat. Karena pene-
gakan protokol kesehatan ini tidak
hanya untuk kepentingan diri sendi-
ri tapi juga semua orang yang ada di
sekitarnya. Untuk itu kami terus

berupaya dan memastikan prokes
terlaksana seoptimal mungkin,” ka-
ta Kepala Balai Besar Teknik Kese-
hatan Lingkungan dan Pengen-
dalian Penyakit (BBTKLPP) Yogya-
karta Dr dr Irene MKM, Minggu
(8/11).

Menurut Irene, sebagai salah satu
laboratorium yang memeriksa sam-
pel, pihaknya terus berupaya mem-
berikan layanan terbaik, dengan
berupaya sampel yang masuk hasil-
nya bisa segera diketahui. Dengan
begitu penanganannya lebih cepat
dan maksimal. Bahkan BBTKLPP
Yogyakarta tidak ada hari libur ter-
masuk saat cuti bersama kemarin.

“Kalau untuk peralatan dan keter-
sediaan PCR untuk pemeriksaan
sampel kami pastikan masih men-
cukupi. Saat ini peningkatan kuali-
tas layanan menjadi prioritas kami,
sehingga kami berupaya agar sam-
pel yang masuk segera diketahui
hasilnya,” ungkap Irene.

Kabid Pencegahan dan Pengen-
dalian Penyakit Dinkes DIY Berty
Murtiningsih menambahkan, Case
Recovery Rate (CRR) atau tingkat
kesembuhan kasus Covid-19 di DIY
mencapai 80,72 persen dan Case Fa-
tality Rate (CFR) atau tingkat fatali-
tas kasus pasien terkonfirmasi posi-
tif 2,43 persen. (Ria/Ira)-f

Pelanggaran Prokes,
Mayoritas Tak Pakai Masker

YOGYA (KR) - Penegakan protokol kesehatan (prokes)
untuk mencegah penularan Covid-19 terus dilakukan
Satpol PP DIY. Temuan kasus Covid-19 yang masih fluk-
tuatif menjadi salah satu pertimbangannya.

“Berdasarkan hasil pantauan Sabtu (7/11) dan Minggu
(8/11), masih ditemukan banyak pelanggaran. Untuk
Sabtu (7/11) ditemukan 526 pelanggaran dan Minggu
sampai pukul 16.00 ditemukan 723 pelanggaran. Mayo-
ritas, 90 persen pelanggaran terkait pemakaian masker,”
kata Kepala Satpol PP DIY Noviar Rahmad, Minggu
(8/11). “Saat kami lakukan operasi kemarin ditemukan li-
ma tempat usaha yang melakukan pelanggaran pada
Sabtu (7/11). Sedangkan pada Minggu (8/11) ditemukan
empat tempat usaha yang melanggar. Mengingat kasus
Covid-19 belum selesai, masyarakat tidak boleh abai da-
lam penegakan protokol kesehatan,” terangnya.

Sedangkan Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk Pe-
nanganan Covid-19 Berty Murtiningsih menyampaikan,
kenaikan jumlah kasus sembuh dan kasus terkonfirmasi
positif Covid-19 saling berkejaran. Kasus sembuh ber-
tambah 33 sehingga total menjadi 3.420 kasus. Sedang-
kan kasus positif Covid-19 bertambah 34 kasus menjadi
4.237 kasus. Meninggal tambah satu menjadi 103 kasus.

Jubir Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Kabupaten
Kulonprogo Baning Rahayujati mengatakan, kasus posi-
tif di Kulonprogo total 255 orang, di antaranya dari pe-
nambahan Minggu (8/11) enam orang. (Ria/Ira/Wid)-f

Pekerja Sosial
Ringankan Dampak Pandemi

JAKARTA (KR) - Kehadiran para pekerja sosial seyo-
giyanya dapat membantu meringankan dampak pande-
mi Covid-19 dari sisi psikososial dengan mengembang-
kan pemberdayaan dan relasi berkelanjutan antara
orang dengan lingkungan sosialnya. Terlebih, menjelang
setahun setelah kemunculannya, pandemi Covid-19
telah mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit, baik
secara material maupun nonmaterial.

Demikian dikemukakan Menteri Sosial (Mensos) Ju-
liari P Batubara di Jakarta, Sabtu (7/11). Dikatakan, se-
jak awal pandemi Covid-19 telah diarahkan agar pekerja
sosial dapat bekerja sama dengan semua unsur dalam
komunitas guna mengadvokasi pentingnya penanaman
nilai sosial di masyarakat.

Selain berdampak langsung pada kesehatan fisik, me-
nurut Mensos, wabah ini juga memengaruhi kesehatan
mental yang dipicu berbagai faktor. Di antaranya ketaku-
tan dan kepanikan terhadap besarnya potensi penularan
Covid-19, transparansi Pemerintah dalam mengambil
kebijakan yang belum membuat masyarakat merasa
aman, pengisolasian diri dalam karantina yang memba-
tasi interaksi sosial masyarakat secara langsung, ter-
batasnya alat dan tenaga medis, serta informasi simpang
siur tentang coronavirus yang beredar di masyarakat.

Di masa pandemi ini para pekerja sosial tersebar di
seluruh wilayah Tanah Air dengan satu tujuan sama,
yakni memberikan dukungan psikososial bagi masya-
rakat terdampak Covid-19. (Ati)-f

MAN 4 BANTUL JUARA KOPSI 2020

Empon-empon, Solu51 Alternatlf Mencegah Covid-19

BANTUL (KR) - Hasil
penelitian empon-empon
sebagai alternatif pence-
gahan Covid-19, mengan-
tar Madrasah Aliyah Nege-
ri (MAN) 4 Bantul meraih
Juara III Kompetisi Pe-
nelitian Siswa Indonesia
(KoPSI) Tahun 2020. Pene-
litian dilakukan Munarsih
dan Putri Rahayu, siswa
Kelas XII MIPA 1.

Kepala MAN 4 Bantul
Singgih Sampurno menga-
takan, jenis empon-empon

siswa menjadikan 26 peda-
gang empon-empon seba-
gai responden. Hasil pene-
litian menunjukkan, pe-
ningkatan eksistensi em-
pon-empon sebagai solusi
pengobatan alternatif Co-
vid-19 berpengaruh ter-
hadap penjualan empon-
empon di pasar tradisional.
Tingkat pemahaman peda-
gang juga sangat berpe-
ngaruh pada meningkat-
nya penjualan bagi pembe-
li yang buta khasiat em-

KR-Istimewa

Munarsih dan Putri Rahayu bersama pedagang

pergerakan data kasus positif secara aku-
mulatif terus mengalami lonjakan. Angka
berubah tinggi dalam beberapa hari ter-
akhir hingga mencapai belasan kasus da-
lam satu hari. Bahkan akumulasi kasus
sekarang sudah tembus 1.182 kasus.

Dari jumlah itu, 122 kasus isolasi man-
diri di rumah, 63 kasus rawat inap di ru-
mah sakit, dua kasus isolasi mandiri di ru-
mah sehat di Mandan, Sukoharjo, 932 ka-
sus sembuh dan selesai isolasi mandiri,
serta 63 kasus meninggal dunia.

Kasus terkonfirmasi positif Covid-19 di

korban meninggal dunia Sabtu (7/11) ma-
lam dan tiga lagi meninggal dunia Minggu
(8/11). Seorang petugas Tim Pemakaman
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Pati, Purnama mengatakan, tim-
nya hampir setiap hari melaksanakan tu-
gas menguburkan jenazah dengan pro-
tokol korban Covid-19. “Prosesi pemaka-
man bisa siang, tengah malan, bahkan pa-
da fajar hari. Begitu jenazah yang dikirim
dari rumah sakit tiba, tim kami langsung
melaksanakan penguburan sesuai atur-

n,”,” yjar Purnama. (Mam/Dwi/Cuk)-f

yang diteliti kunyit, leng-
kuas, temulawak, kencur
dan jahe. Penelitian di-
latarbelakangi meningkat-
nya eksistensi empon-em-
pon sebagai alternatif pen-
cegahan Covid-19. “Sebe-
lum ditemukannya peng-
obatan Covid-19, empon-
empon dapat menjadi al-
ternatif solusi mencegah
penularan Covid-19,” kata-
nya, Sabtu (7/11).

empon-empon.

KoPSI diselenggarakan
Kemendikbud sebagai
ajang kompetisi penelitian
bergengsi di kalangan sis-
wa. Munarsih dan Putri
Rahayu mengajukan judul
penelitian ‘Kajian Profil
Pemahaman Pedagang
dan Profil Penjualan Em-
pon-empon di Pasar Tra-
disional Kabupaten Ban-

tul’. Penelitian dilakukan
20 Mei-24 September 2020
di sembilan pasar tradisio-
nal, yakni Pasar Piyungan,
Bantengan, Ngipik, Je-
jeran, Imogiri, Niten, Ban-
tul, Kepek dan Barongan.
Dalam penelitian meng-
gunakan metode penelitian
kualitatif dengan instru-
men kuesioner itu, kedua

pon-empon.
Singgih Sampurno me-
ngaku bangga atas prestasi
kedua siswanya di ajang
kompetisi nasional itu, dan
berharap pemerintah me-
lakukan pembinaan serta
sosialisasi kepada peda-
gang dan konsumen dalam
upaya melestarikan em-
pon-empon sebagai bahan

pengobatan alternatif.
(No)-f



